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Abstrak 

Di tengah arus perkembangan teknologi yang kian cepat, perkembangan teknologi informasi 

memberikan dampak signifikan terhadap berbagai sektor bisnis, termasuk usaha kecil dan menengah 

(UKM). Farida Olshop, sebuah toko yang menjual berbagai macam baju, merupakan salah satu 

contoh UKM. Dalam operasionalnya, Farida Olshop memiliki tantangan utama dalam hal pengelolaan 

persediaan produk. Masalah seperti kekurangan stok barang yang banyak diminati, kelebihan stok 

barang yang kurang diminati, serta keterlambatan pengadaan produk sering kali menjadi kendala yang 

dapat menghambat kelancaran bisnis. penelitian ini bertujuan untuk merancang dan 

mengimplementasikan sistem pengelolaan persediaan produk baju di Farida Olshop menggunakan 

metode EOQ. Teknik EOQ dapat mempermudah dalam melakukan proses pendataan barang masuk 

dan barang keluar serta dapat mengurangi penggunaan kertas dan dengan adanya teknik ini, sehingga 

dapat mengetahui jumlah persediaan barang yang bisa dilakukan dengan cepat dan mudah serta 

menghemat waktu sehingga tidak terjadi kesalahan dalam menghitung jumlah persediaan produk yang 

ada. Dengan menggunakan sistem menggunakan metode EOQ berbasis web di dapat hasil 

perhitungan untuk baju gamis 39, baju tidur 40, one set 38, kemeja 36, kaos 37, celana dewasa 37, 

daster 38, blouse import 36, baju anak-anak 39 dan rok impor 38. 

Kata Kunci: EOQ, Persediaan, Web 

Abstract 

Amid the rapid flow of technological advancement, the development of information technology 

has had a significant impact on various business sectors, including small and medium enterprises 

(SMEs). Farida Olshop, a store that sells various types of clothing, is one example of an SME. In its 

operations, Farida Olshop faces major challenges in managing product inventory. Issues such as 

stock shortages of popular items, overstock of less popular items, and delays in product procurement 

often become obstacles that hinder smooth business operations. This study aims to design and 

implement a product inventory management system for clothing at Farida Olshop using the Economic 

Order Quantity (EOQ) method. The EOQ technique facilitates the process of recording incoming and 

outgoing goods, reduces paper usage, and allows for quick and easy tracking of stock levels, helping 

to save time and minimize errors in calculating available inventory. By using a web-based system that 

applies the EOQ method, the resulting order quantities are as follows: 39 units for baju gamis (long 

dresses), 40 for sleepwear, 38 for one-set outfits, 36 for shirts, 37 for t-shirts, 37 for adult pants, 38 

for daster (home dresses), 36 for imported blouses, 39 for children’s clothing, and 38 for imported 

skirts. 

Keywords: EOQ, Inventory, Web 

1. PENDAHULUAN 

Di tengah arus perkembangan teknologi yang kian cepat, perkembangan teknologi informasi 

memberikan dampak signifikan terhadap berbagai sektor bisnis, termasuk usaha kecil dan menengah 

(UKM) [1]. Farida Olshop, sebuah toko yang menjual berbagai macam baju, merupakan salah satu 

contoh UKM yang berupaya mengikuti perkembangan ini. Farida Olshop didirikan pada tahun 2020 

oleh Ibu Farida Sazkia, yang berlokasi di Dusun 2 Desa Meka Sari, Kecamatan Pulau Rakyat, 

Kabupaten Asahan. Sebagai salah satu pelaku usaha dalam bidang fashion, Farida Olshop 

menghadapi berbagai tantangan terkait pengelolaan persediaan produk di tengah meningkatnya 

kebutuhan konsumen dan persaingan yang ketat. 

Dalam operasionalnya, Farida Olshop memiliki tantangan utama dalam hal pengelolaan 

persediaan produk. Masalah seperti kekurangan stok barang yang banyak diminati, kelebihan stok 
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barang yang kurang diminati, serta keterlambatan pengadaan produk sering kali menjadi kendala yang 

dapat menghambat kelancaran bisnis [2]. Di sisi lain, perubahan tren fashion yang cepat dan fluktuasi 

permintaan konsumen memerlukan sistem pengelolaan yang lebih efisien dan adaptif agar bisnis 

dapat tetap kompetitif [3]. Pendekatan manual dalam pengelolaan stok yang masih diterapkan saat ini 

terbukti memakan waktu, meningkatkan risiko kesalahan, dan kurang memberikan data yang akurat 

untuk pengambilan keputusan strategis [4]. 

Penerapan konsep Supply Chain Management (SCM) menjadi relevan [5]. SCM atau Supply 

Chain Management merupakan konsep manajemen hubungan antara organisasi dan unit bisnis dalam 

suatu perusahaan terkait pemasok material, pembelian, fasilitas produksi, logistik, pemasaran, dan 

sistem terkait lainnya yang bertujuan untuk menambah nilai, memaksimalkan profitabilitas melalui 

efisiensi, dan mencapai kepuasan pelanggan [6]. Dengan melakukan pengelolaan yang baik dalam 

rantai pasokan, perusahaan dapat meningkatkan kepuasan pelanggan, mengoptimalkan efisiensi 

operasional, mengurangi biaya, dan mencapai keberlanjutan dalam bisnisnya [7]. Dalam konteks 

UKM seperti Farida Olshop, penerapan SCM dapat membantu mengintegrasikan aktivitas pembelian, 

penyimpanan, dan distribusi barang secara lebih efektif. Lebih lanjut, dengan berkembangnya 

teknologi informasi, konsep SCM kini dapat diimplementasikan secara elektronik melalui metode 

Economic Order Quantity (EOQ) [8].  

Metode Economic Order Quantity (EOQ) merupakan model persediaan yang diharapkan 

membantu manajemen dalam pengambilan keputusan mengenai pupuk yang harus dipesan, agar tidak 

terjadi penumpukan yang berlebihan dan agar tidak terjadi kehabisan persediaan yang akan 

mengakibatkan proses penjualan terganggu [9]. Economic Order Quantity adalah metode yang 

digunakan untuk jumlah persediaan produk yang dapat diperoleh dengan biaya minimal, atau sering 

dikatakan jumlah pemesanan yang optimal [10]. Metode Economic Order Quantity dapat digunakan 

dalam pengadaan atau persediaan produk pada suatu usaha dagang [11]. 

Dengan kata lain penerapan metode EOQ di perusahaan akan mampu mengurangi biaya 

penyimpanan, penghematan ruang, baik untuk ruangan gudang dan ruangan kerja, menyelesaikan 

masalah-masalah yang timbul dari banyaknya persediaan yang menumpuk sehingga mengurangi 

risiko yang dapat timbul karena persediaan yang ada di gudang [12]. Mempermudah mengontrol stok 

produk yang terlalu banyak di gudang dan dilengkapi dengan aplikasi stok batas minimum, sehingga 

dapat menghemat pengeluaran biaya persediaan produk di gudang. Dengan teknik EOQ melakukan 

pengendalian persediaan dengan cara terkomputerisasi ini maka akan meminimalisir kekeliruan yang 

terjadi dan kesalahan-kesalahan yang terjadi pada perusahaan [13]. 

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk merancang dan mengimplementasikan sistem 

pengelolaan persediaan produk baju di Farida Olshop menggunakan metode EOQ.  

3. METODE PENELITIAN 

Berikut adalah tahapan penelitian yang dilakukan yang terlihat pada gambar 1. 

 

Gambar 1. Tahapan Penelitian 

Berikut adalah rincian dari tahapan penelitian: 

Identifikasi Masalah 

Pengumpulan Data 

Analisis Data 

Uji Coba Sistem 

Implementasi Sistem 

Perancangan Sistem 
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3.1 Identifikasi Masalah 

Pada tahap ini, peneliti mengidentifikasi masalah yang terjadi di Farida Olshop. Farida Olshop 

menghadapi tantangan dalam pengelolaan stok akibat sistem manual yang kurang efisien, koordinasi 

terbatas dengan pemasok yang sering menyebabkan keterlambatan pengiriman dan ketidaksesuaian 

kebutuhan, serta belum memanfaatkan Supply Chain Management untuk analisis data dan 

pengambilan keputusan yang lebih akurat. 

3.2 Pengumpulan Data 

Proses pengumpulan data melakukan observasi, wawancara, dokumentasi, dan studi literatur 

yang berhubungan dengan masalah yang diteliti terhadap proses pengelolaan persediaan produk baju 

di Farida Olshop. 

3.3 Analisis Data 

Pada tahap ini, data yang telah didapat akan di analisa menggunakan metode EOQ dengan 

bantuan tools MS. Excel supaya hasil perhitungan yang di dapat akan di cocokkan dengan aplikasi 

berbasis web. 

3.4 Perancangan Sistem  

Tahap perancangan sistem adalah aktivitas merancang atau mendesain sistem yang baru.  Ada 

beberapa hal yang harus dilakukan dalam tahapan ini yaitu : 

1) Menggunakan UML dalam proses perancangan sistemnya, mulai dari pembuatan use case 

diagram, activity diagram, class diagram, dan sequence diagram.  

2) Perancangan input dilakukan dengan menggunakan Entity Relationship Diagram (ERD) untuk 

menggambarkan bagian dari suatu entitas.  

3) Dengan adanya perancangan model dan input, maka langkah terakhir adalah perancangan 

flowchart sebagai media untuk mengkomunikasikan proses dan prosedur terhadap sistem yang 

akan dibuat. Perancangan inilah yang akan menghubungkan antara toko dengan konsumen. 

3.5 Uji Coba Sistem 

Setelah suatu sistem sudah dirancang dan dibangun maka dilakukannya tahap uji coba sistem 

guna untuk mengetahui terkait kekurangan dari sistem yang harus di evaluasi. Disini peneliti 

menggunakan, metode pengujian blackbox, pengujian yang dilakukan hanya mengamati hasil 

eksekusi melalui data uji coba sistem dan sekaligus memeriksa setiap bagian fungsional dari sistem. 

3.6 Implementasi Sistem 

Implementasi sistem kegiatan yang dilakukan untuk menyelesaikan desain yang sudah dibuat 

sebelumnya dan di dalam dokumen desain sistem yang disetujui dan menginstal serta menggunakan 

sistem yang baru atau sistem yang sudah dikembangkan. 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Di dalam sebuah analisis kebutuhan sistem, untuk membantu kebutuhan dari setiap masalah 

yang dihadapi oleh pihak Farida Olshop. Maka akan dibutuhkan suatu sistem yang akan membantu 

pihak Farida Olshop tersebut, sistem yang dibutuhkan berdasarkan sebuah analisis data persediaan 

barang atau pemesanan barang yang sudah pernah dilakukan kemudian akan menjadi sebuah sistem 

informasi yang berguna dalam mengefisiensikan pemesanan barang di Farida Olshop. Sistem tersebut 

yaitu penerapan metode EOQ (Economic Order Quantity). Dengan adanya penerapan metode ini akan 

menentukan jumlah pesanan yang ekonomis dengan memperkecil biaya pemesanan dan biaya 

penyimpanan [14]. 

4.1 Analisis Data 

Analisis data dalam penelitian ini yaitu data yang diambil merupakan data 

permintaan/penjualan selama tahun 2024 yaitu dari bulan Januari sampai Desember 2024: 

Tabel 1. Data Sampel Permintaan Barang Periode 2024 

No Jenis Baju Total 

1 Gamis 80 

2 Baju Tidur 83 

3 Oneset 78 
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4 Kemeja 74 

5 Kaos Polos 77 

6 Celana Dewasa 76 

7 Daster 78 

8 Blouse Import 74 

9 Baju Anak Anak 80 

10 Rok Import 79 

4.2 Analisis Economic Order Quantity (EOQ): 

Metode Economic Order Quantity (EOQ) merupakan suatu cara untuk memperoleh sejumlah 

produk dengan biaya minimum dan adanya pengawasan terhadap biaya pesan  dan biaya 

penyimpanan pada sistem persediaan di Farida Olshop [15]. Biaya pemesanan  pada  tahun 2024 

dapat dilihat pada Tabel 2.  

Tabel 2. Biaya Pemesanan Barang 

No Jenis Biaya Rincian Tahun 2023 

1 Biaya Pulsa Rp 25.000 x 12 kali Rp 300.000 

2 Biaya Transportasi Rp 150.000 x 12 kali Rp 1.800.000 

Berdasarkan observasi di lapangan, biaya penyimpanan meliputi biaya listrik dan biaya 

cadangan rusak, komponen biayanya. Biaya penyimpanan pada tahun 2024 pada Farida Olshop 

seperti  pada tabel 3 dan tabel 4. 

Tabel 3. Komponen Biaya Penyimpanan 

No Jenis Biaya Jumlah Biaya 

1 Biaya Listrik Gudang Rp. 1.250.000,- 

2 Biaya Cadangan Rusak Rp. 250.000,- 

Total Rp. 1.500.000,- 

Biaya penyimpanan persatuan (H) 

H =
Biaya Simpan

Permintaan Barang (D)
 

Tabel 4. Biaya Penyimpanan pada Tahun 2024 

No Jenis Permintaan Barang (D) Biaya Simpan Biaya Penyimpanan (H) 

1 Gamis 80 Rp. 1.500.000,- Rp 18.750 

2 Baju Tidur  83 Rp. 1.500.000,- Rp 18.072 

3 Oneset  78 Rp. 1.500.000,- Rp 19.231 

4 Kemeja  74 Rp. 1.500.000,- Rp 20.270 

5 Kaos Polos  77 Rp. 1.500.000,- Rp 19.481 

6 Celana Dewasa  76 Rp. 1.500.000,- Rp 19.737 

7 Daster  78 Rp. 1.500.000,- Rp 19.231 

8 Blouse Import  74 Rp. 1.500.000,- Rp 20.270 

9 Baju Anak Anak  80 Rp. 1.500.000,- Rp 18.750 

10 Rok Import  79 Rp. 1.500.000,- Rp 18.987 

Berikut adalah perhitungan Economic Order Quantity pada masing-masing jenis produk baju 

menggunakan rumus [16]:            

EOQ = √
2×S×D

H
 

Berdasarkan perhitungan rumus EOQ tersebut didapatlah hasil analisa Economic Order 

Quantity (EOQ) yang dapat dilihat pada tabel 5. 
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Tabel 5. Hasil Analisa Economic Order Quantity 

Jenis Barang Permintaan (D) Biaya Simpan (H) Biaya Pesan (S) EOQ Frek ROP 

Gamis 80 Rp18.750 Rp175.000 39 2 kali 2 

Baju Tidur  83 Rp18.072 Rp175.000 40 2 kali 2 

Oneset  78 Rp19.231 Rp175.000 38 2 kali 2 

Kemeja  74 Rp20.270 Rp175.000 36 2 kali 2 

Kaos Polos  77 Rp19.481 Rp175.000 37 2 kali 2 

Celana Dewasa  76 Rp19.737 Rp175.000 37 2 kali 2 

Daster  78 Rp19.231 Rp175.000 38 2 kali 2 

Blouse Import  74 Rp20.270 Rp175.000 36 2 kali 2 

Baju Anak Anak  80 Rp18.750 Rp175.000 39 2 kali 2 

Rok Import  79 Rp18.987 Rp175.000 38 2 kali 2 

4.3 Use Case Diagram 

Use Case adalah deskripsi interaksi antara para pengguna sistem dengan sistem itu sendiri, 

lengkap dengan penjelasan bagaimana sistem tersebut digunakan [17]. Secara garis besar, proses 

sistem yang akan dirancang digambarkan dengan Use Case Diagram seperti pada gambar 2 berikut: 

 
Gambar 2. Use Case Diagram 

4.4 Implementasi Sistem 

Langkah pertama melakukan login pada form yang disediakan [18]. Tampilan login merupakan 

halaman untuk klarifikasi hak pengguna atau user dalam melakukan login untuk masuk ke sistem. 

Setelah login maka di arahkan ke halaman utama. Pada halaman utama ini, admin dapat mengakses 

menu lainnya seperti halaman data supplier, halaman persediaan, halaman penawaran, halaman 

pemesanan, halaman kasir dan halaman untuk analisa EOQ. 
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Gambar 3. Halaman Utama 

Tampilan menu analisis EOQ merupakan halaman yang dilakukan admin untuk melakukan 

analisa perhitungan EOQ dalam mengelola persediaan selanjutnya. 

 

Gambar 4. Halaman Analisa EOQ 

5. KESIMPULAN 

Dari penelitian ini dapat disimpulkan beberapa yang menjadi kesimpulan mendasar pada 

penelitian ini adalah dengan adanya pengendalian persediaan stok sehingga meningkatkan kinerja 

karyawan dan memudahkan karyawan toko dalam meningkatkan kebutuhan Farida Olshop dan dapat 

mengontrol jumlah persediaan yang ada serta dapat menghasilkan laporan dengan cepat dan mudah. 

Teknik EOQ dapat mempermudah dalam melakukan proses pendataan barang masuk dan barang 

keluar serta dapat mengurangi penggunaan kertas dan dengan adanya metode EOQ ini dapat 

mengetahui jumlah persediaan barang yang bisa dilakukan dengan cepat dan mudah serta menghemat 

waktu sehingga tidak terjadi kesalahan dalam menghitung jumlah persediaan produk yang ada. Dari 

perhitungan sistem menggunakan metode EOQ didapat bahwa perhitungan untuk baju gamis 39, baju 
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tidur 40, one set 38, kemeja 36, kaos 37, celana dewasa 37, daster 38, blouse import 36, baju anak-

anak 39 dan rok impor 38. 
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